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1. PENDAHULUAN 

1.1 Tujuan Pembuatan Dokumen 

Dokumen user manual - Implementasi Algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN) Untuk Sistem Klasifikasi Penyakit Daun Cabai Berbasis 

Website ini dibuat untuk tujuan sebagai berikut: 

1) Menggambarkan dan menjelaskan penggunaan aplikasi klasifikasi 

penyakit daun cabai untuk pengguna. 

2) Sebagai panduan penggunaan aplikasi klasifikasi penyakit daun cabai. 

1.2 Deskripsi Umum Sistem 

1.2.1 Deskripsi Umum Aplikasi 

Deskripsi umum Implementasi Algoritma Convolutional Neural 

Network (CNN) Untuk Sistem Klasifikasi Penyakit Daun Cabai Berbasis 

Website meliputi deskripsi, fungsi utama website ini adalah untuk 

mengklasifikasikan jenis penyakit cabai berdasarkan citra daun cabai. 

1.2.2 Deskripsi Umum Kebutuhan Aplikasi 

Deskripsi umum kebutuhan aplikasi yang akan diimplementasikan 

meliputi semua informasi yang bersifat teknis yang menjadi acuan dalam 

pengembangan aplikasi. 

1.3 Deskripsi Dokumen 

Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan penggunaan aplikasi 

Implementasi Algoritma Convolutional Neural Network (CNN) Untuk Sistem 

Klasifikasi Penyakit Daun Cabai Berbasis Websit. Meliputi deskripsi, fungsi 

utama website, dokumen ini berisikan informasi sebagai berikut: 

1. BAB I 

Berisi informasi umum yang merupakan bagian pendahuluan, yang 

meliputi tujuan pembuatan dokumen, deskripsi umum sistem serta 

deskripsi dokumen. 

2. BAB II 

Berisi perangkat yang dibutuhkan untuk penggunaan aplikasi meliputi 

perangkat lunak dan perangkat keras. 
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3. BAB III 

Berisi panduan penggunaan Aplikasi CABAI CARE. 

 

2. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

2.1 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan adalah : 

1. Windows sebagai Operating System 

2. Google Chrome sebagai Tools Penjelajah (Web Browser) 

3. Visual Studio Code sebagai Text editor 

4. Microsoft Word 

5. Google Colaboratory 

2.2 Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan adalah : 

1. Laptop Lenovo AMD A9 

2. SSD 128 GB 

3. RAM 4 GB 

3. MENU DAN CARA PENGGUNAAN 

3.1 Struktur Menu 

Adapun struktur menu pada aplikasi Implementasi Algoritma 

Convolutional Neural Network (CNN) Untuk Sistem Klasifikasi Penyakit 

Daun Cabai Berbasis Website adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna/pengunjung 

- Dashboard 

- Klasifikasi penyakit daun cabai (Upload foto dan ambil foto) 

3.2 Penggunaan 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tata cara menggunakan 

Aplikasi Implementasi Algoritma Convolutional Neural Network (CNN) 

Untuk Sistem Klasifikasi Penyakit Daun Cabai Berbasis Website sebagai 

berikut: 
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3.2.1 Cara Membuka situs 

1. Bukalah aplikasi klasifikasi penyakit daun cabai melalui web browser 

dengan mengetik url http://194.31.53.102:20105  

2. Lalu tekan Enter pada tombol keyboard. 

3. Maka akan muncul halaman awal utama website klasifikasi penyakit 

daun cabai. Pada halaman awal utama website terdapat menu dashboard 

dan klasifikasi. Tampilan halaman menu awal website dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3.1 Halaman Dashboard 

 

3.2.2 Cara Klasifikasi Penyakit Daun Cabai 

1) Pilih tombol “Periksa Sekarang” 

http://194.31.53.102:20105/
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Gambar 3.2 Halaman Dashboard 

 

2) Kemudian pilih tombol “Ambil foto” atau “Unggah Foto” yang mau di 

periksa. 

 

Gambar 3.3 Halaman Klasifikasi 
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3) Jika pilih “Ambil Foto”, maka gambar akan langsung tampil pada halaman 

 

Gambar 3.4 Fitur Ambil Foto 

 

4) Jika pilih “Unggah Foto” maka akan membuka file foto yang tersimpan di 

penyimpanan, lalu pilih salah satu foto penyakit yang akan identifikasi. 

Gambar 3.5 Fitur Upload Foto 

 

5) Jika sudah memilih foto yang akan diidentifikasi, maka klik tombol submit 

dan tunggu sebentar untuk melihat hasil klasifikasinya 
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Gambar 3.6 Proses Loading 

 

6) Jika user mengunggah gambar selain daun cabai yang berpenyakit maka 

hasil klasifikasinya seperti gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3.7 Hasil Klasifikasi 

 

7) Jika pilih file gambar daun cabai yang berpenyakit, maka hasil 

klasifikasinya seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 3.8 Hasil Klasifikasi 
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Profil 

Cabai Care adalah aplikasi berbasis website yang dirancang untuk 

membantu petani, agronom, dan peneliti dalam mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan penyakit pada daun cabai. Menggunakan teknologi 

kecerdasan buatan, khususnya algoritma Convolutional Neural Network (CNN), 

aplikasi ini mampu mendiagnosa penyakit dengan cepat dan akurat berdasarkan 

gambar daun cabai yang diunggah oleh pengguna. Antarmuka yang intuitif 

memungkinkan pengguna untuk dengan mudah mengunggah foto daun cabai, 

sementara model dengan arsitektur CNN yang canggih menganalisis gambar 

tersebut dan memberikan hasil diagnosa yang rinci serta saran tindakan 

pengendalian yang tepat. 

Cabai Care memanfaatkan teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas dalam pengelolaan tanaman cabai. Aplikasi ini dapat diakses 

dari berbagai perangkat yang terhubung ke internet, memudahkan pengguna dari 

berbagai lokasi untuk mendapatkan manfaatnya. Melalui penggunaan Cabai Care, 

petani dapat mengurangi kerugian akibat penyakit tanaman, meningkatkan 

kualitas hasil panen, dan menghemat waktu serta biaya yang biasanya diperlukan 

untuk konsultasi langsung dengan ahli agronomi. 

 

Latar Belakang 

Tanaman cabai telah menjadi salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi yang signifikan di Indonesia. Namun, produksi cabai 

kerap dihadapkan pada tantangan akibat faktor-faktor beragam salah satunya 

rentan terkena penyakit tanaman. Penyakit yang menyerang tanaman cabai bisa 

bervariasi. Salah satu penyakit tanaman cabai yaitu penyakit virus kuning dengan 

memiliki ciri daun berwarna kuning. Penyakit yang tidak terdeteksi dan dibiarkan 

berkembang akan mengakibatkan kerusakan pada tanaman. Kerusakan ini dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen, yang pada 

gilirannya berdampak negatif terhadap ekonomi petani yang menggantungkan 

kehidupannya pada budidaya cabai. 
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Banyak petani yang belum mampu mengidentifikasi penyakit dan cara 

pengendaliannya dengan cepat dan tepat, sehingga klasifikasi dan identifikasi 

penyakit menjadi perhatian penting untuk memastikan hasil panen yang optimal. 

Pendekatan yang cepat, efisien, murah, dan efektif dalam menentukan kejadian 

penyakit tanaman sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deep Learning dengan menerapkan 

metode Convolutional Neural Network (CNN), yang terbukti memberikan akurasi 

tinggi dalam klasifikasi citra dibandingkan dengan metode machine learning 

lainnya. Dari berbagai arsitektur CNN yang diuji, model Xception menunjukkan 

akurasi terbaik. Oleh karena itu, model ini diimplementasikan ke dalam aplikasi 

website klasifikasi penyakit daun cabai. Aplikasi ini dirancang untuk membantu 

petani mengidentifikasi penyakit pada tanaman cabai secara cepat dan akurat, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen cabai. 

 

Manfaat 

Membantu masyarakat awam terutama yang memiliki tanaman cabai untuk 

mengidentifikasi jenis penyakit pada daun cabai serta memberikan solusi dan 

penanganan yang cepat dan tepat. 

 

Spesifikasi Teknis 

Spesifikasi teknis meliputi: 

• Source Code 

Berikut uraian spesifikasi untuk pembangunan Aplikasi Cabai Care: 

1. Visual Studio Code 

2. Flask 

3. HTML 

4. Python 

5. Web Browser 

 

Berikut uraian spesifikasi modul 

1. Source Code 
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- Pelatihan Model Xception 

Untuk membuat model menggunakan arsitektur Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan Xception dan menyimpannya dalam 

format .h5, kita perlu mengimpor modul dan library yang diperlukan 

seperti TensorFlow dan Keras. Pertama, kita membuat objek ‘base_model’ 

yang mewakili Xception dengan input shape (224, 224, 3) dan bobot yang 

telah dilatih pada dataset ImageNet. Selanjutnya, kita membangun model 

sequential dengan menambahkan layer ‘GlobalAveragePooling2D’, 

‘Dropout’, dan layer ‘Dense’ untuk klasifikasi. Model kemudian 

dikompile menggunakan optimizer Adam dengan learning rate yang telah 

ditentukan, serta loss function ‘sparse_categorical_crossentropy’ dan 

metrik ‘accuracy’. Setelah menampilkan ringkasan model, kita melatih 

model pada dataset pelatihan yang telah di-rescale dan di-generate 

menggunakan ‘ImageDataGenerator’. Setelah pelatihan selesai, kita 

evaluasi model pada dataset uji untuk melihat performanya. Terakhir, 

model yang telah dilatih disimpan dalam format .h5 untuk digunakan lebih 

lanjut dalam berbagai aplikasi. 

 

Gambar 1 Build Model Xception 

Proses selanjutnya yaitu fitting model atau training data. Pada 

tahap ini model akan dilatih dengan dataset yang telah disiapkan yaitu 

data training sebagai data yang akan dilatih dan data validation sebagai 

data untuk validasi selama 10 epochs. Selama pelatihan, proses pelatihan 
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akan menampilkan riwayat pelatihan yang berisi informasi tentang nilai 

loss dan akurasi model pada setiap epochs pelatihan, serta nilai loss dan 

akurasi model pada setiap epochs validasi. 

 

Gambar 2 Pelatihan Model Xception 

Setelah dilatih selanjutnya evaluasi model dan menghasilkan akurasi 

sebesar 99,83%. 

 

Gambar 3 Evaluasi Model Xception 

 

- Halaman index.html 

Source code ini digunakan untuk menampilkan halaman home 

yang didalamnya terdapat informasi website dan fitur klasifikasi 

menggunakan ambil foto dan upload foto. 
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Gambar 4 Source Code Informasi Website 

 

Gambar 5 Source Code Fitur Klasifikasi 
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- Halaman predict.html 

Source code dibawah untuk menampilkan halaman hasil dari 

klasifikasi yang berisi penyakit yang teridentifikasi, penyebab penyakit, 

cara penanganan, dan obatnya. 

Gambar 6 Source Code Hasil Klasifikasi
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Lampiran 5 Sertifikat HKI yang Terbit 
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Lampiran 6 Hasil Pengujian Model 

Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

1 Bercak 

Daun 

99.81% 

 

2 Bercak 

Daun 

100% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

3 Bercak 

Daun 

100% 

 

4 Bercak 

Daun 

100% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

5 Keriting 

Daun 

100% 

 

6 Keriting 

Daun 

100% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

7 Keriting 

Daun 

99.99% 

 

8 Keriting 

Daun 

100% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

9 Virus 

Kuning 

99.92% 

 

10 Virus 

Kuning 

93.87% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

11 Virus 

Kuning 

99.37% 

 

12 Virus 

Kuning 

99.74% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

13 Daun 

Sehat 

100% 

 

14 Daun 

Sehat 

99.96% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

15 Daun 

Sehat 

97.26% 

 

16 Daun 

Sehat 

100% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

17 Bukan 

Daun 

100% 

 

18 Bukan 

Daun 

99.99% 
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Uji 

Coba 

Ke- 

Prediksi Akurasi Gambar 

19 Bukan 

Daun 

99.82% 

 

20 Bukan 

Daun 

100% 
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Lampiran 7 Hasil Pengujian Aplikasi 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan 
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